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PENGEMBANGAN MODUL IPA DENGAN MEMANFAATKAN
KEARIFAN LOKAL TOPENG BOBUNG UNTUK SISWA SMP/MTs

Yunita Eri Setyaningrum
16690025

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk modul IPA dengan
memanfaatkan kearifan lokal topeng bobung untuk siswa SMP/MTs, mengetahui
kualitas modul IPA berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA,
serta mengetahui respon siswa pada uji terbatas terhadap modul IPA yang
dikembangkan dengan memanfaatkan kearifan lokal topeng bobung.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D).
Prosedur penelitian pengembangan ini berdasarkan model 4-D yang meliputi 4
langkah vyaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Penelitian ini
dilakukan sampai tahap Develop yang dibatasi pada uji coba terbatas. Instrumen
penelitian berupa lembar validasi, lembar penilaian, dan lembar angket respon
siswa. Penilaian kualitas modul IPA menggunakan skala likert dengan skala 4
dan respon siswa menggunakan skala Guttman yang dibuat dalam bentuk
checklist.

Hasil penelitian berupa modul IPA yang dikembangkan dengan
memanfaatkan kearifan lokal topeng bobung. Kualitas modul IPA berdasarkan
penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA memperoleh kategori Sangat
Baik (SB) dengan rerata skor 3,55, 3,46, dan 3,57. Respon siswa terhadap modul
pada uji terbatas memperoleh kategori Setuju (S) dengan rerata skor 1,00.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas modul yang dikembangkan sangat
baik, dan siswa setuju terhadap modul yang dikembangkan.

Kata Kunci: Modul IPA, Kearifan Lokal, dan Topeng Bobung



DEVELOPMENT OF SCIENCE MODULE BY UTILIZING THE LOCAL
WISDOM OF TOPENG BOBUNG

Yunita Eri Setyaningrum
16690025

ABSTRACT

This research aims to produce science module by utilizing the local
wisdom of Topeng Bobung for secondary student , determine the quality of
science module based on assesment of material expert media expert, and science
teacher, and determine the students responses to the science module developed
by utilizing the local wisdom of Topeng Bobung.

The research belongs to Research and Development (R&D). The
procedure uses a 4-D model that includes Define, Design, Develop, and
Dissemninate which is limited trials phase.This research instruments include
validation sheets, assessment sheets, and student response questionnaire sheets.
The quality of science module used 4 Likert scale and student response used
Guttman scale, both are in checklist forms.

The result of this research is science module developed by utilizing the
local wisdom of Topeng Bobung quality of science module based on assessment
of material expert, media expert, and science teachers get a very good category
with a mean score of 3.55, 3.46, and 3.57. Student’s responses on a limit test
have agree category with a mean score of 1.00.

Keyword: Science Module, Local Wisdom, and Topeng Bobung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan untuk menentukan perkembangan
individu, masyarakat, pembangunan bangsa, dan negara. Dunia pendidikan
diharapkan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang profesional
untuk memajukan negara dengan ilmu dan teknologinya. Hal serupa
dijelaskan oleh John dewey bahwa setiap negara memiliki tujuan untuk
dapat mengembangkan kemampuan anggota masyarakatnya, baik dalam
bidang fisik, intelektual, dan moral (Poedjiadi, 201: 64).

Pendidikan mengandung banyak aspek. Berdasarkan fungsinya
pendidikan dimaknai sebagai proses transformasi budaya, pendidikan
sebagai proses pembentukan pribadi, serta pendidikan sebagai proses
penyiapan warga negara. Sebagai proses tranformasi budaya, pendidikan
diartikan sebagai kegiatan pewarisan budaya dari satu generasi ke
generasi selanjutnya (Umar tirtarahardja, 2005: 33). Pendidikan
merupakan media pengembangan strategi kultural yang lebih menekankan
pada perubahan cara berpikir dan perilaku individu. Pendidikan
mempunyai misi untuk menyiapkan manusia dan masyarakat demokratis,
religius, memiliki kemampuan untuk memahami, menghayati,
mengamalkan dan mengembangkan secara terus menerus nilai-nilai
budaya yang mengutamakan kemandirian ~ dan  keunggulan  dalam
kehidupan bermasyarakat, serta menjaga kesatuan dan persatuan bangsa

(Jalal, 2001: 62).



Ki Hadjar Dewantara mengibaratkan pendidikan tanpa
kebudayaan, seperti perahu di lautan tanpa panduan arah. Kebudayaan dan
pendidikan merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan. Laksana dua sisi
mata uang, keduanya merupakan satu kesatuan yang saling mendukung,
dan saling menguatkan. Kebudayaan menjadi dasar falsafah pendidikan,
sementara pendidikan menjadi penjaga utama kebudayaan (Wibowo,
2015: 13).

Pendidikan karakter semestinya berbasis pada budaya sendiri, yaitu
berupa pengalaman nilai- nilai luhur yang ada dalam kearifan lokal.
UNESCO juga menjelaskan bahwa penggalian kearifan lokal sebagai
dasar pendidikan karakter dan pendidikan pada umunya, akan mendorong
timbulnya sikap saling menghormati antar etnis, suku, bangsa dan agama,
sehingga keberagaman dapat terjaga (Wibowo, 2015: 15).

Kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan,
pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun
perilaku manusia dalam kehidupannya di masyarakat (Suhartini, 2009:
207). Berdasarkan lingkup budaya, dimensi fisik dari kearifan lokal
meliputi aspek upacara adat, cagar budaya, pariwisata alam, transportasi
tradisional, permainan tradisional, prasarana budaya, pakaian adat, warisan
budaya, museum, lembaga budaya, desa budaya, kesenian dan kerajinan,
cerita rakyat, dan dolanan anak (Wagiran, 2011: 5).

Perkembangan zaman yang pesat membuat kearifan lokal tergerus.

Generasi muda yang sebelumnya belum memahami budaya asli, begitu



mudah mengikuti budaya baru. Padahal tidak sedikit budaya baru tersebut
bertentangan dengan kepribadian bangsa Indonesia (Wibowo, 2015: 19).
Berdasarkan fenomena tersebut, maka perlu dilakukan usaha untuk
mengendalikan budaya luar yang masuk supaya tidak berdampak negatif
terhadap budaya bangsa. Diantaranya adalah dengan penggalian nilai-nilai
luhur budaya asli yang selanjutnya disosialisasikan kepada generasi muda.
Salah satunya melalui proses pembelajaran IPA pada lingkup sekolah.

IiImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu disiplin ilmu yang
terdapat pada kurikulum pendidikan di Indonesia untuk sekolah dasar dan
menengah. Proses Pembelajaran IPA di sekolah maupun di luar sekolah
akan lebih baik jika dipelajari melalui pengamatan langsung.
Kemendikbud menjelaskan bahwa tujuan dari pembelajaran akan dapat
tercapai secara maksimal dengan adanya pendekatan budaya, adat, dan
kearifan lokal yang tumbuh dan berkembang di masyarakat. Melalui upaya
tersebut diharapkan berbagai budaya lokal yang ada di masyarakat dapat
tetap terjaga keberadaanya.

SMP N 2 Patuk adalah sekolah yang berlokasi di JI. Yogya-
Wonosari KM 24, Putat, Patuk, Gunungkidul. Kecamatan Patuk terkenal
memiliki beragam kearifan lokal diantaranya topeng bobung, rasulan, tari
panji, kesenian tayub, tingalan, dan genduri. Berdasarkan observasi
mengenai karakteristik siswa SMP N 2 Patuk, diketahui bahwa antusias

dan kreativitas siswa belajar topeng sangat tinggi. Pembuatan topeng



dikerjakan oleh berbagai elemen masyarakat sekitar, termasuk diantaranya
siswa SMP N 2 Patuk.

Kekayaan kearifan lokal beserta kebudayaan di lingkungan SMP N
2 Patuk merupakan salah satu potensi yang ada di lingkungan sekitar dan
belum dimanfaatkan dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran
IPA. Sedangkan sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 2 dijelaskan bahwa kebudayaan merupakan salah
satu dasar sistem pendidikan nasional. Selain itu juga dijelaskan dalam
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 36 Ayat 2 mengenai
pengembangan kurikulum semua jenjang dan jenis pendidikan disesuaikan
dengan potensi daerah setempat.

Pembelajaran IPA adalah bagian dari sistem pendidikan nasional
yang dalam pembelajarannya dapat dikaitkan dengan kearifan lokal.
Pembelajaran IPA yang dikaitkan dengan kearifan lokal juga merupakan
salah satu upaya untuk mendemonstrasikan kepada generasi muda tentang
kekayaan kearifan lokal daerah setempat. Pernyataan tersebut didukung
oleh hasil penelitian Damayanti yang menunjukkan bahwa CD
pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan hasil belajar
dan kecintaan terhadap budaya lokal yang ada di lingkungan sekitar
(Damayanti, 2013: 279-280). Selain karena hal tersebut pemanfaatkan
kearifan lokal dalam pembelajaran IPA juga mampu meningkatkan

kemampuan literasi sains siswa (Setiawan, 2017: 53).



Salah satu permasalahan pembelajaran IPA di SMP N 2 Patuk
berkaitan dengan kurangnya alokasi waktu pembelajaran IPA. Hal tersebut
berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA. Dijelaskan bahwa materi
IPA yang harus disampaikan setiap semester kepada siswa tergolong
banyak yakni enam hingga tujuh bab. Hal tersebut menimbulkan
kurangnya waktu untuk meyampaikan materi melalui proses pembelajaran
di kelas. Tindakan guru untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
dengan memberi tugas mandiri kepada siswa untuk mempelajari dan
mengerjakan tugas terkait materi-materi yang belum bisa disampaikan di
kelas. Tetapi keharusan belajar IPA secara mandiri di SMP N 2 Patuk
tersebut belum didukung dengan adanya bahan ajar IPA yang dapat
digunakan secara mandiri oleh siswa.

Kebutuhan bahan ajar mandiri juga dapat diketahui berdasarkan
angket yang diisi oleh sebagian siswa kelas VIII SMP N 2 Patuk. Hasil
angket menunjukkan bahwa 90% siswa lebih senang belajar mandiri
ketika berada di luar sekolah, 7% belajar kelompok dan 3% mengikuti
bimbingan belajar di luar sekolah. Sehingga dapat diketahui bahwa siswa
SMP N 2 Patuk mayoritas melakukan belajar mandiri. Tetapi bahan ajar
yang mampu mendukung belajar mandiri siswa belum tersedia di SMP N
2 Patuk. Bahan ajar yang selama ini digunakan dalam proses pembelajaran
IPA di SMP N 2 Patuk adalah buku siswa, buku guru, dan lembar kerja

siswa yang berisi latihan soal-soal.



Berdasarkan identifikasi beberapa masalah pada proses
pembelajaran IPA di SMP N 2 Patuk, serta melihat besarnya potensi
kearifan lokal di lingkungan sekolah tersebut maka peneliti bermaksud
mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar disusun dengan tujuan agar siswa
dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan sedikit bimbingan dari
guru. Berdasar pada tujuan tersebut maka peneliti akan mengembangkan
bahan ajar dalam bentuk modul. Modul adalah sebuah buku yang ditulis
dengan tujuan siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan sedikit
bimbingan pendidik (Prastowo, 2014: 207).

Bahan ajar akan dikembangkan dengan memanfaatkan kearifan
lokal daerah setempat sesuai tuntuntan sistem pendidikan nasional dalam
Undang-Undang No 20 tahun 2003 Pasal 1 ayat 2 dan Pasal 36 Ayat 2.
Penggunaan bahan ajar yang dikaitkan dengan budaya lokal adalah untuk
membantu siswa memahami makna materi ajar dengan konteks kehidupan
mereka sehari-hari (Laba, 2013: 30). Sehingga pengembangan modul IPA
dengan memanfaatkan kearifan lokal dapat menjadikan proses belajar IPA
menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Kearifan lokal yang akan
dimanfatkan dalam pengembangan modul adalah kearifan lokal yang
paling dekat dengan lingkungan siswa SMP N 2 Patuk yaitu kearifan lokal
topeng bobung.

Pemilihan materi dalam penyusunan modul disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil penyebaran angket, 60% siswa

kesulitan pada materi usaha dan pesawat sederhana, dan sebagian lainnya



merasa sulit dihampir setiap bab materi yang diajarkan. Sedangkan pada
semester dua, 40% siswa merasa kesulitan dalam mempelajari materi
tekanan dan sebagian lainnya merasa sulit hampir di setiap bab yang
diajarkan. Sedangkan berdasarkan dokumentasi nilai ulangan harian, 80%
nilai IPA siswa SMP N 2 Patuk di materi usaha dan pesawat sederhana,
struktur dan fungsi tumbuhan, serta tekanan zat tidak mencapai kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan guru yaitu 75.

Berdasarkan hasil observasi dan studi literasi maka materi yang
disajikan pada modul akan memadukan beberapa materi yaitu usaha dan
pesawat sederhana, struktur dan fungsi tumbuhan, dan tekanan zat. Materi
tersebut akan dipadukan melalui satu tema, yaitu pembuatan topeng
bobung. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti akan
mengembangkan modul IPA dengan memanfaatkan kearifan lokal topeng

bobung.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasikan beberapa

masalah terkait pembelajaran IPA di SMP N 2 Patuk sebagai berikut :

1. Rata-rata nilai uji kompetensi siswa untuk mata pelajaran IPA masih
belum mencapai kriteria ketuntasan minimum.

2. Terbatasnya alokasi waktu pembelajaran IPA di kelas dan
mengharuskan siswa belajar IPA secara mandiri di luar kelas.

3. Belum tersedianya bahan ajar IPA yang dapat membantu belajar

mandiri siswa.



4. Pembelajaran IPA kurang melibatkan potensi kearifan lokal yang ada
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.
5. Belum tersedia modul IPA yang diperkaya dengan informasi

kearifan lokal lingkungan sekitar di sekolah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas maka penelitian pengembangan
ini dibatasi pada pengembangan bahan ajar berupa modul IPA kelas VIII
sebagai upaya untuk memfasilitasi belajar mandiri siswa kelas V1II. Modul
dikembangkan dengan memanfaatkan proses pembuatan salah satu
kearifan lokal di Desa Bobung vyaitu topeng bobung. Materi yang
dikembangkan pada modul dibatasi pada materi usaha dan pesawat

sederhana, struktur dan fungsi tumbuhan, serta tekanan zat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat ditentukan sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan modul IPA dengan memanfaatkan
kearifan lokal topeng bobung untuk SMP/MTs kelas VI11?

2. Bagaimana kualitas modul IPA dengan memanfaatkan kearifan lokal
topeng bobung untuk SMP/MTs kelas VIII menurut penilaian ahli

materi, ahli media, dan guru IPA SMP/MTs ?



3. Bagaimana respon siswa pada uji terbatas terhadap modul IPA yang
dikembangkan dengan memanfaatkan kearifan lokal topeng bobung

untuk SMP/MTs kelas VIII?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menghasilkan modul IPA dengan memanfaatkan kearifan lokal topeng
bobung untuk SMP/MTs kelas VIII.

2. Mengetahui kualitas modul IPA dengan kearifan lokal topeng bobung
untuk SMP/MTs kelas VIII.

3. Mengetahui respon siswa pada uju terbatas terhadap modul IPA
dengan memanfaatkan kearifan lokal topeng bobung untuk SMP/MTs

kelas VIII.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah produk

berupa modul pembelajaran IPA dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran IPA yang dikembangkan difokuskan pada 3
materi IPA SMP/MTs kelas VIII yaitu usaha dan pesawat sederhana,
struktur dan fungsi tumbuhan, serta tekanan zat.

2. Modul Pembelajaran IPA dikembangkan dengan memanfaatkan proses
pembuatan topeng bobung, yang merupakan salah satu kearifan lokal
di Desa Bobung.

3. Bagian-bagian pada modul IPA yang berbasis kearifan lokal sebagai

sumber belajar mandiri siswa SMP/MTs kelas VII antara lain:
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Sampul atau cover

Kata pengantar

Daftar isi

Pendahuluan (deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul,
kompetensi inti, dan kompetensi dasar).

Judul bab

Indikator dan tujuan pembelajaran

Peta konsep

Apersepsi

Konten materi (uraian materi, penerapan konsep, fakta unik dalam
IPA, contoh soal, rangkuman, glossarium, dan uji kompetensi).

Tes Akhir

Kunci jawaban

Daftar pustaka

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1. Bagi siswa
a. Membantu siswa mendalami materi IPA.

b.

Menjadi salah satu sumber belajar mandiri siswa tanpa atau adanya
fasilitator (guru) sehingga siswa dapat belajar sesuai kecepatan

belajarnya masing-masing.
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c. Siswa dapat mengaitkan konsep materi IPA pada proses pembuatan
topeng bobung.
d. Meningkatkan minat belajar kearifan lokal siswa melalui mata
pelajaran IPA.
2. Bagiguru
a. Sebagai salah satu bahan ajar IPA pendukung yang dikembangkan
dengan memanfaatkan kearifan lokal topeng bobung.
3. Bagi Sekolah
a. Menambah referensi sumber belajar di sekolah berupa modul yang
dikembangkan dengan memanfaatkan kearifan lokal topeng
bobung.
4. Bagi Peneliti
a. Menambah wawasan tentang kearifan lokal topeng bobung.
b. Memberikan pengalaman dalam penelitian pengembangan produk
bahan ajar berupa modul.

c. Sarana dalam mempersiapkan diri sebagai seorang guru.

H. Keterbatasan Pengembangan
Penelitian pengembangan ini hanya terbatas pada tahap develop

(pengembangan), yaitu pada tahap uji terbatas.

I. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian pengembangan
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Penelitian yang bertujuan untuk menghasilka produk baru. Penelitian
diintegrasikan selama proses pengembangan produk.

Modul

Sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan
tingkat pemahamannya sehingga siswa dapat belajar mandiri tanpa
bantuan atau bimbingan yang minimal dari guru.

. Pembelajaran IPA Terpadu

Pembelajaran yang mengintegrasikan konsep-konsep dalam IPA baik
dalam disiplin ilmu yang serumun maupun lintas disiplin ilmu supaya
siswa memperoleh pengetahuan yang utuh dan bermakna.

Kearifan Lokal

Kearifan lokal atau local wisdom dapat dipahami sebagai gagasan-
gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai
baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Kearifan
lokal bukan hanya terbatas pada budaya yang sudah ada sejak zaman
dahulu saja, melainkan terdiri dari nilai lokal, pengetahuan lokal,
ketrampilan lokal, sumber daya lokal, dan mekanisme pengambilan

keputusan lokal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menghasilkan modul IPA yang dikembangkan dengan
memanfaatkan kearifan lokal topeng bobung berdasarkan hasil
analisis kebutuhan, meliputi analisis siswa dan analisis materi di SMP
N 2 Patuk. Analisis kebutuhan tersebut ditindaklanjuti dengan
pemilihan bahan ajar berupa modul IPA.

2. Kualitas modul IPA yang dikembangkan dengan memanfaatkan
kearifan lokal topeng bobung secara umum memperoleh kategori
Sangat Baik (SB) dengan rerata skor masing masing penilaian dari ahli
materi, media, dan guru IPA yaitu 3,55; 3,46; 3,57.

3. Respon siswa terhadap modul IPA yang dikembangkan dengan
memanfaatkan kearifan lokal tobeng bobung pada uji terbatas

memperoleh rerata skor 1,00 dengan kategori Setuju (S).

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembangan ini hanya dilakukan hingga tahap
Develop (pengembangan) pada uji coba terbatas. Uji keterlaksanaan pada
tahap Develop (pengembangan) serta tahap Dessiminate (penyebaran)

belum dapat dilaksanakan karena adanya pandemi Covid-19.
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C. Saran
1. Pemanfaatan Modul IPA

Peneliti mengharapkan hasil dari pengembangan modul IPA
dengan memanfaatkan kearifan lokal topeng bobung ini dapat
digunakan oleh siswa sebagai salah satu referensi untuk belajar
mandiri khususnya pada materi IPA kelas V111 dan diharapkan dengan
modul ini tidak hanya memahamkan siswa terkait materi tetapi juga
mengenalkan kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar. Selain itu,
siswa juga dapat ikut berperan dalam menjaga dan mewarisi kearifan
lokal yang ada di Indonesia.

2. Pengembangan Modul IPA

Pada penelitian pengembangan ini peneliti mengembangkan modul
sampal prosedur pengembangan tahap Develop (pengembangan) uji
terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar produk
yang dihasilkan lebih baik dan dapat diuji bagaimana keefektifan
modul tersebut.

Saran pengembangan modul selanjutnya vyaitu perlu adanya
pemanfaatkan kearifan lokal lainnya yang ada disekitar lingkungan
SMP N 2 Patuk yang relevan dengan materi IPA sehingga modul yang
dikembangkan tidak terbatas pada materi usaha dan pesawat
sederhana, struktur dan fungsi tumbuhan, serta tekanan zat. Selain itu
juga akan menambah wawasan siswa mengenai keanekaragaman

kearifan lokal di lingkungan sekitar.
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